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Strawberries (Fragaria sp.) are plants rich in bioactive
compounds such as anthocyanins, flavonoids, ellagic acid, and
vitamin C, which act as natural antioxidants. This study aimed to
formulate and evaluate peel-off gel mask preparations containing
strawberry extract and to test their antioxidant activity using the
DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method. The research was
conducted experimentally with three extract concentrations: F1
(2%), F2 (3%), and F3 (4%). The formulations were evaluated
through organoleptic testing, homogeneity, pH, drying time, and
spreadability. Antioxidant activity was analyzed based on IC50
values. The results showed that all formulations remained stable
organoleptically during 4 weeks of storage, were homogeneous,
had pH values of 4.72-5.37, drying times of 15—19 minutes, and
spreadability between 5.1-6.1 cm. Antioxidant activity tests
revealed that F1 had an IC50 value of 63.65 ug/mL, F2 of 57.75
ug/mL, and F3 showed the strongest activity with an IC50 value
of 41.77 ug/mL, which is categorized as very strong. In
conclusion, the F3 formulation (4%) demonstrated the best
physical stability and the highest antioxidant activity.
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ABSTRAK

Buah stroberi (Fragaria sp.) merupakan tanaman yang kaya akan
senyawa bioaktif seperti antosianin, flavonoid, asam elagik, dan
vitamin C yang berperan sebagai antioksidan alami. Penelitian ini
bertujuan untuk merumuskan dan mengevaluasi sediaan masker
gel peel-off dari ekstrak buah stroberi serta menguji aktivitas
antioksidannya menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil). Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan
tiga variasi konsentrasi ekstrak, yaitu F1 (2%), F2 (3%), dan F3
(4%). Evaluasi sediaan meliputi uji organoleptis, homogenitas,
pH, waktu mengering, dan daya sebar. Aktivitas antioksidan
dianalisis berdasarkan nilai IC50. Hasil menunjukkan seluruh
formulasi stabil secara organoleptis selama 4 minggu, homogen,
dengan pH 4,72-5,37, waktu mengering 15-19 menit, dan daya
sebar 5,1-6,1 cm. Uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa
F1 memiliki IC50 sebesar 63,65 ug/mL, F2 sebesar 57,75 ug/mL,
sedangkan F3 memiliki aktivitas paling kuat dengan IC50 sebesar
41,77 pg/mL yang termasuk kategori sangat kuat. Kesimpulannya,
formulasi F3 (4%) merupakan sediaan terbaik dengan kestabilan
fisik optimal dan aktivitas antioksidan tertinggi.
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PENDAHULUAN
Kesehatan kulit merupakan aspek
penting yang tidak hanya mencerminkan
kondisi fisik seseorang, tetapi juga berperan
dalam menunjang penampilan. Kulit wajah
seringkali menghadapi berbagai
permasalahan seperti kulit berminyak,
berjerawat, kusam, hingga munculnya
tanda penuaan dini berupa kerutan dan flek
hitam. Faktor eksternal seperti paparan
sinar ultraviolet, polusi, dan gaya hidup
yang tidak sehat menjadi pemicu utama
timbulnya radikal bebas dalam tubuh.
Radikal bebas ini dapat merusak sel serta
jaringan kulit sehingga mempercepat
proses penuaan. Oleh karena itu, diperlukan
suatu perlindungan melalui zat yang
memiliki aktivitas antioksidan.
Antioksidan adalah senyawa yang
mampu menetralisir radikal bebas dengan
cara mendonorkan elektron, sehingga dapat
mencegah kerusakan sel dan jaringan.
Sumber antioksidan alami saat ini lebih
diminati dibandingkan antioksidan sintetis
karena dianggap lebih aman dan minim
efek samping. Salah satu sumber alami
yang potensial adalah buah stroberi
(Fragaria sp.). Stroberi mengandung
vitamin C, flavonoid, antosianin, dan asam
elagik yang terbukti memiliki aktivitas
antioksidan tinggi. Kandungan tersebut
berperan penting dalam melindungi kulit
oksidatif,

dari  kerusakan menjaga

kelembapan, serta membantu mencerahkan
kulit.

Dalam bidang kosmetik, masker
wajah merupakan salah satu sediaan yang
banyak digunakan. Dari berbagai jenis
masker, masker gel peel-off lebih disukai
karena praktis, mudah diaplikasikan, tidak
perlu dibilas, dan dapat mengangkat
kotoran serta sel kulit mati secara efisien.
Selain itu, bentuk gel yang membentuk
lapisan  elastis  setelah  mengering
memungkinkan zat aktif lebih lama
berkontak  dengan  kulit  sehingga

efektivitasnya meningkat. Dengan
demikian, kombinasi ekstrak stroberi
sebagai bahan aktif dalam sediaan masker
gel  peel-off Dberpotensi memberikan
manfaat ganda, yaitu membersihkan kulit
sekaligus menutrisi dan melindunginya dari
radikal bebas.

Untuk  memastikan  efektivitas
antioksidan dalam sediaan, salah satu
metode yang sering digunakan adalah
metode DPPH (2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil). Metode ini sederhana, cepat,
sensitif, dan hanya memerlukan sampel
dalam jumlah kecil. Prinsipnya adalah
pengukuran perubahan warna DPPH dari
ungu menjadi kuning akibat reaksi dengan
antioksidan, yang kemudian dihitung nilai
IC50-nya. Semakin kecil nilai IC50,
semakin kuat aktivitas antioksidan yang

dimiliki suatu sediaan.
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Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian mengenai formulasi masker gel
peel-off dari ekstrak buah stroberi dan uji
aktivitas antioksidannya menggunakan
metode DPPH  penting  dilakukan.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi ilmiah dalam
pengembangan kosmetik berbahan alami
sekaligus menghasilkan produk perawatan
kulit yang efektif dan aman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
merumuskan dan mengevaluasi sediaan
masker gel peel-off dari ekstrak buah
stroberi (Fragaria sp.) serta menganalisis
aktivitas antioksidannya dengan metode
DPPH, sehingga dapat ditentukan
formulasi dengan stabilitas fisik terbaik dan

aktivitas antioksidan paling optimal.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorium dengan
rancangan post-test only design. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium STIKes
Widya Dharma Husada Tangerang dan
Laboratorium Penelitian Penyakit Infeksi
Prof. dr. Sri Oemjati pada Maret—Agustus
2024.

Bahan yang digunakan meliputi
ekstrak buah stroberi (Fragaria sp.),
polivinil alkohol (PVA), hidroksipropil
metilselulosa (HPMC), propilenglikol,

metilparaben, propilparaben, etanol 96%,

aquadest, serbuk DPPH, serta vitamin C
sebagai pembanding. Alat yang digunakan
adalah gelas ukur, gelas kimia, corong kaca,
kertas saring, rotary evaporator, timbangan
digital, hot plate, mortir, pH meter, kaca
objek, spektrofotometer UV-Vis, dan
stopwatch.

Sebanyak 500 g serbuk buah
stroberi  diekstraksi dengan  metode
maserasi menggunakan etanol 96% selama
3 x 24 jam sambil sesekali diaduk. Filtrat
disaring, dilakukan remaserasi tiga Kkali,
kemudian seluruh filtrat diuapkan dengan
rotary evaporator pada suhu 70°C hingga
diperoleh ekstrak kental.

Ekstrak stroberi diformulasikan ke
dalam tiga konsentrasi, yaitu F1 (2%), F2
(3%), dan F3 (4%). Bahan tambahan yang
digunakan meliputi PVA 10 g, HPMC 1 g,
propilenglikol 15 mL, etanol 96% 15 mL,
metilparaben 0,2 g, propilparaben 0,1 g,
serta aquadest hingga 100 mL. Semua
bahan  dicampur hingga  homogen,
kemudian masker didiamkan 24 jam
sebelum evaluasi.

Sediaan masker gel peel-off diuji
sifat fisiknya meliputi uji organoleptis,
homogenitas, pH, waktu mengering, dan
daya sebar sesuai metode literatur standar.

Larutan DPPH dibuat dengan
melarutkan 5 mg DPPH dalam 100 mL
metanol p.a. (50 pg/mL). Sampel masker

dibuat dalam seri konsentrasi 20-100
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ug/mL, sedangkan vitamin C digunakan
sebagai kontrol positif (5-25 pg/mL).
Sebanyak 1 mL larutan  sampel
dicampurkan dengan 2 mL larutan DPPH,
kemudian diinkubasi selama 30 menit.
Absorbansi diukur dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 514 nm. Persentase inhibisi

dihitung dengan rumus:

.. . Ablanko — Asampel
% Inhibisi = TSP x 100

Nilai IC50 diperoleh dari persamaan
regresi linier antara konsentrasi dan
persentase inhibisi, dengan kriteria aktivitas
antioksidan: sangat kuat (<50 ug/mL), kuat
(50-100 pg/mL), sedang (100—-150 pg/mL),
dan lemah (>150 pg/mL).

HASIL

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
sediaan masker gel peel-off ekstrak buah
stroberi yang diformulasikan dalam tiga
variasi konsentrasi tidak hanya memiliki
karakteristik fisik yang stabil selama empat
minggu  penyimpanan, tetapi  juga
mempertahankan mutu sediaan yang baik
meliputi parameter homogenitas, pH yang
berada dalam rentang fisiologis kulit, waktu
pengering yang masih dalam kategori ideal,
serta daya sebar yang memadai untuk
sediaan topikal. Selain itu, setiap formula

memperlihatkan  aktivitas  antioksidan

dengan tingkat yang bervariasi, di mana
peningkatan konsentrasi ekstrak
berbanding lurus dengan peningkatan
kemampuan dalam meredam radikal bebas,
sehingga membuktikan bahwa ekstrak
stroberi memiliki potensi besar sebagai
bahan aktif alami dalam pengembangan

produk kosmetik perawatan kulit.

Tabel. 1 Hasil Pengamatan Masker Gel Peel-Off

Ekstrak Buah Stroberi

Kode Pemerian pH Waktu IC50 Kategori
Kering (ng/mL) Aktivitas
(menit)

F1 Gel 4,72 19 63,65 Kuat
(2%) merah

muda,

bau khas

stroberi,

homogen
F2  Gel 5,02 17 57,75 Kuat
(3%) merah

cerah, bau

khas

strobert,

homogen
F3 Gel 5,37 15 41,77 Sangat
(4%) merah Kuat

tua, bau

khas

stroberi,

homogen

Tabel. 2 Hasil Pengamatan Masker Gel Peel-Off
Ekstrak Buah Stroberi Selama 4 Minggu
Penyimpanan
Kode Minggu Warna pH Ket
/ Bau/
Homogenitas
F1 1 Merah muda, 4,72 Stabil
2%) bau khas
stroberi,
homogen
2 Merah muda, 4,74 Stabil
bau khas
stroberi,
homogen

129



Utami dkk_Formulasi dan Uji Aktivitas Antioksidan

3 Merah muda, 4,76 Stabil
bau khas
stroberi,
homogen
4 Merah muda, 4,78 Stabil
bau khas
stroberi,
homogen
F2 1 Merah cerah, 5,02 Stabil
(3%) bau khas
stroberi,
homogen
2 Merah cerah, 5,05 Stabil
bau khas
stroberi,
homogen
3 Merah cerah, 5,07 Stabil
bau khas
stroberi,
homogen
4 Merah cerah, 5,10 Stabil
bau khas
stroberi,
homogen
F3 1 Merah tua, bau 5,37 Stabil
(4%) khas stroberi,
homogen

2 Merah tua, bau 5,39 Stabil
khas stroberi,
homogen

3 Merah tua, bau 5,40 Stabil
khas stroberi,
homogen

4 Merah tua, bau 5,42 Stabil
khas stroberi,
homogen

PEMBAHASAN

Hasil pengujian  menunjukkan
bahwa ketiga formula masker gel peel-off
dari ekstrak stroberi memiliki karakteristik
fisik yang memenuhi persyaratan mutu
sediaan topikal. Selama penyimpanan 4

minggu, sediaan tetap stabil secara

organoleptis dengan warna merah muda

hingga kemerahan, bau khas stroberi, serta
konsistensi gel yang homogen.

Nilai pH sediaan berkisar antara
4,72-5,37, masih sesuai dengan pH
fisiologis kulit (4,5-6,5), sehingga aman
digunakan dan tidak menimbulkan iritasi.
Waktu mengering masker berkisar antara
15-19 menit, yang termasuk kategori ideal
karena tidak terlalu cepat sehingga
memungkinkan penetrasi zat aktif, dan
tidak terlalu lama yang dapat menimbulkan
rasa tidak nyaman bagi pengguna. Daya
sebar masker meningkat seiring dengan
peningkatan konsentrasi ekstrak, yaitu 5,1
cm pada F1, 5,7 cm pada F2, dan 6,1 cm
pada F3. Hal ini menunjukkan bahwa
formula dengan konsentrasi ekstrak lebih
tinggi memiliki viskositas lebih rendah
sehingga penyebarannya lebih luas.

Aktivitas antioksidan diuji dengan
metode DPPH, yang mengukur
kemampuan sampel dalam mereduksi
radikal bebas ditunjukkan oleh nilai IC50.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa F1
memiliki IC50 sebesar 63,65 pg/mL, F2
sebesar 57,75 pg/mL, sedangkan F3 sebesar
41,77 pg/mL. Berdasarkan  kriteria
penggolongan aktivitas antioksidan, F1 dan
F2 termasuk dalam kategori “kuat” (50—-100
pg/mL), sedangkan F3 termasuk dalam
kategori “sangat kuat” (<50 pg/mL). Hasil
ini  membuktikan bahwa peningkatan
stroberi  dalam

konsentrasi  ekstrak
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formulasi  berbanding lurus dengan
meningkatnya aktivitas antioksidan.
Tingginya aktivitas antioksidan pada
formula F3 disebabkan oleh kandungan
bioaktif stroberi, seperti antosianin,
flavonoid, dan vitamin C yang mampu
mendonorkan elektron untuk menetralkan
radikal bebas. Senyawa tersebut bekerja
secara sinergis sehingga semakin besar
konsentrasinya, semakin kuat pula
kemampuannya dalam mereduksi DPPH.
Secara keseluruhan, formula F3
(4%) menunjukkan performa terbaik karena
memiliki pH yang sesuai dengan kulit,
waktu mengering ideal, daya sebar optimal,
serta aktivitas antioksidan paling tinggi
dengan nilai IC50 terendah. Hasil ini
mengindikasikan bahwa ekstrak stroberi
berpotensi besar dikembangkan dalam
bentuk sediaan masker gel peel-off sebagai
produk kosmetik alami dengan manfaat
perlindungan kulit terhadap radikal bebas.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang melaporkan bahwa
stroberi kaya akan vitamin C dan flavonoid
yang memiliki aktivitas antioksidan kuat.
demikian,

Dengan penelitian  ini

memperkuat  bukti  bahwa  stroberi
merupakan bahan alam yang menjanjikan
dalam pengembangan produk perawatan
kulit alami, terutama untuk mencegah

penuaan dini akibat stres oksidatif.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa
ekstrak buah stroberi (Fragaria sp.) dapat
diformulasikan ke dalam sediaan masker
gel peel-off dengan sifat fisik yang
memenuhi persyaratan mutu kosmetik
topikal. Seluruh formula menunjukkan
stabilitas organoleptis, homogenitas yang
baik, serta pH dalam rentang fisiologis kulit
(4,72-5,37) selama penyimpanan empat
minggu. Waktu pengering masker berkisar
15-19 menit dan daya sebar 5,1-6,1 cm,
yang sesuai dengan karakteristik sediaan
topikal. Uji aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH menunjukkan bahwa FI1
(2%) dan F2 (3%) memiliki aktivitas
antioksidan kategori kuat, sedangkan F3
(4%) memiliki aktivitas antioksidan
kategori sangat kuat dengan nilai IC50
sebesar 41,77 pg/mL. Dengan demikian,
formula F3 (4%) merupakan formula
terbaik karena menunjukkan sifat fisik yang
stabil, waktu pengering ideal, daya sebar
optimal, dan aktivitas antioksidan paling
tinggi.
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